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Anemia merupakan permasalahan kesehatan masyarakat global yang mempengaruhi
morbiditas dan mortalitas, prevalensi anemia berdasarkan Riskesdas tahun 2018 pada remaja
putri yaitu 48,9%. Program skrining anemia banyak dilakukan pada anak kecil, wanita hamil,
ibu menyusui, dan belum maksimal pada kelompok remaja. Pada kenyataannya, kelompok
remaja merupakan kelompok yang juga rentan terkena anemia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan jenis kelamin, status gizi, dan keadaan konjungtiva dengan kejadian
anemia pada remaja sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
rancangan analitik korelasional melalui pendekatan cross sectional. Tempat penelitian ini
dilakukan di SMP PGRI 1 Cilongok pada bulan September-Oktober 2023 dengan sampel
sebanyak 84 siswa dan siswi yang diambil dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian
menggunakan instrumen skrining anemia yang dikembangkan oleh peneliti berisikan data
karakteristik responden, lembar skrining yang berisi jenis kelamin, status gizi, keadaan
konjungtiva, dan nilai kadar hemoglobin. Hasil penelitian menggunakan metode Spearman
Rank menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara keadaan konjungtiva (p
value=0,000) dengan kejadian anemia pada remaja sekolah. Tidak ada hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin (p value=0,158) dan status gizi (p value IMT=0,378, p value
LILA=0,633) dengan kejadian anemia pada remaja sekolah.
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Abstract

Anemia is a global public health problem that affects morbidity and mortality. The prevalence
of anemia based on the 2018 Riskesdas in adolescent girls is 48.9%. Anemia screening
programs are often carried out on young children, pregnant women, breastfeeding mothers
and are not yet optimal in teenagers. In reality, teenagers are a group that is also vulnerable to
anemia. This study aims to determine the relationship between gender, nutritional status and
condition of the conjunctiva with the incidence of anemia in school adolescents. This research
is a quantitative research with a correlational analytical design using a cross sectional
approach. The location of this research was carried out at PGRI 1 Cilongok Middle School in
September-October 2023 with a sample of 84 students and female students taken using total
sampling technique. The research instrument used an anemia screening instrument developed
by researchers which contained data on respondents' characteristics, a screening sheet
containing gender, nutritional status, condition of the conjunctiva, and hemoglobin level
values. The results of research using the Spearman Rank method show that there was a
significant relationship between the condition of the conjunctiva (p value=0.000) and the
incidence of anemia in school adolescents. There is no significant relationship between gender
(p value=0.158) and nutritional status (p value BMI=0.378, p value LILA=0.633) and the
incidence of anemia in school adolescents.

PENDAHULUAN

usia 10-18 tahun. BKKBN (Badan

WHO (World Health Organization)
menyebutkan bahwa remaja merupakan
masa dengan rentang usia 10-19 tahun.
Permenkes (Peraturan Menteri Kesehatan)
RI No. 25 Tahun 2014 menyebutkan bahwa
remaja merupakan masa dengan rentang

Kependudukan dan Keluarga Berencana)
menyebutkan bahwa remaja merupakan
masa dengan rentang usia 10-24 tahun serta
masa belum menikah. Secara singkat, masa
remaja merupakan masa peralihan dari
anak-anak menuju ke masa dewasa. Pada
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masa ini, remaja mengalami perubahan-
perubahan, baik perubahan biologis,
perubahan psikologis, dan perubahan sosial.
Perubahan biologis meliputi, perubahan
pada fisiknya seperti proporsi tubuh, tinggi
badan dan berat badannya, dan mengalami
kematangan fungsi seksual. Perubahan
psikologis dan sosial meliputi, semakin
menonjolnya identitas diri, pemikiran yang
semakin logis dan idealistis, serta semakin
banyak waktu bersama keluarganya. Pada
perubahan inilah, tak jarang remaja sering
mengalami masalah kesehatan.
Permasalahan kesehatan yang umum terjadi
pada remaja adalah anemia (Kurniawati and
Sutanto 2019).

Anemia merupakan suatu
permasalahan kesehatan yang dicirikan
dengan penurunan jumlah eritrosit yang
ditandai  dengan  kurangnya  kadar
hemoglobin dalam darah (Vermita w et al.
2019). Kandungan zat besi dalan tubuh
sangat bermanfaat untuk pembentukan
hemoglobin dan fungsi enzim. Prevalensi
anemia di negara berkembang sebesar 27%,
sedangkan di negara maju sebesar 6%
(Junita, Wati, and Ulfah 2023), dan
kejadian anemia di Indonesia sebesar
48,9%, (Riset Dinas Kesehatan 2018).
Sekitar 30% (2,2 miliar orang) dari
penduduk dunia yang terkena anemia,
sebagian besar dari mereka tinggal di
negara tropis (Budiarti, Anik, and Wirani
2021).

Anemia pada remaja jika tidak segera
ditangani akan berlanjut sampai dewasa,
sehingga dapat menimbulkan tingginya
angka kematian ibu, bayi lahir prematur,
dan bayi lahir dengan berat badan rendah
(Setianingsih 2023). Anemia lebih sering
menyerang remaja perempuan daripada
remaja laki-laki (Budiarti et al. 2021). Hal
ini dikarenakan perbedaan pada kebutuhan
jumlah asupan zat besi antara perempuan
dan laki-laki, serta perempuan yang setiap
bulannya mengalami menstruasi yang juga
mengeluarkan zat besi melalui proses
menstruasi (Nankinga and Aguta 2019).

Ada beberapa faktor yang menjadi
penyebab kejadian pada remaja putri,
meliputi asupan energi, makanan yang
2

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

berprotein, makanan yang mengandung zat
besi, vitamin C, kebiasaan meminum teh
atau kopi, investasi cacing, pengetahuan yg
kurang, pendidikan dan jenis pekerjaan
orang tuanya, pendapatan keluarganya,
serta pola menstruasi (Budiarti et al. 2021).

Anemia merupakan suatu
permasalahan kesehatan yang ditandai
dengan penurunan jumlah eritrosit yang
ditandai  dengan  kurangnya  kadar
hemoglobin dalam darah (Vermita w et al.
2019). Anemia menyebabkan darah tidak
cukup kuat mengikat oksigen sehingga
oksigen tidak maksimal didistribusikan dari
paru-paru hingga keseluruh tubuh (Budiarti
et al. 2021). Hal ini dapat menyebabkan
tanda dan gejala anemia pada fisik
seseorang. Tanda dan gejalanya yaitu 5L
(lemah, letih, lesu, lelah, dan lalai), kepala
sering sakit yang terkadang pusing, mata
berkunang-kunang, mudah untuk
mengantuk, pucat pada muka, bibir, kuku,
kulit, telapak tangan, dan sulit untuk

berkonsentrasi  (Aulya, Siauta, and
Nizmadilla 2022).
Anemia  tentunya  mengganggu

pertumbuhan yang menyebabkan berat
badan dan tinggi badan menjadi tidak
sempurna, serta tubuh mudah terserang
penyakit. Faktor penyebab anemia meliputi
status sosial ekonomi, pendidikan, asupan
gizi, dan enteroparasitosis (Lopez et al.
2016). Pada penelitian (Bezerra et al. 2018),
faktor sosial ekonomi dan tingkat
pendidikan ibu tidak ada hubungan yang
signifikan dengan prevalensi anemia. Pada
penelitian (Costa et al. 2018), menjelaskan
bahwa status gizi dan obesitas tidak ada
hubungan yang  signifikan  dengan
prevalensi anemia. Tolok ukur untuk
menentukan anemia yaitu pada remaja
perempuan jika hemoglobin <12 g/dl,
sedangkan pada remaja laki-laki jika
hemoglobin <13 g/dl (Alves et al. 2021).
Kurangnya asupan gizi remaja ditandai
dengan kurangnya asupan buah dan sayur
(Costa et al. 2018).

Perilaku  remaja  putri  yang
mengkonsumsi makanan nabati lebih
banyak mengakibatkan asupan zat besi
belum mencukupi kebutuhan zat besi harian



Volume 20 No 1 2024

(Chairunnisa and  Probosari  2019).
Kemenkes RI (2016) mengatakan bahwa
penanggulangan  anemia  berdasarkan
rekomendasi WHO  adalah  dengan
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD)
melalui Program Penanggulangan Anemia
Gizi Besi (PPAGB). Adapun dosis
pemberian TTD pada remaja putri adalah
dosis 1 kali seminggu. Pemberian TTD
dengan dosis yang tepat akan mencegah
anemia dan meningkatkan cadangan zat
besi di dalam tubuh (Chasanah, Basuki, and
Dewi 2019).

Sasarannya adalah anak Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Hasil studi
pendahuluan dan wawancara pada 84 siswa
di SMP PGRI 1 Cilongok, mereka
menyebutkan bahwa belum ada kegiatan
skrining anemia di sekolah dan mereka
tidak memahami tentang anemia serta
peyebabnya. Saat ini, program pemberian
tablet tambah darah bagi remaja kembali
digalakkan dengan target pemberian secara
nasional. Remaja putri mendapatkan tablet
tambah darah dengan dosis pencegahan
yaitu 1 kali seminggu selama tidak
menstruasi dan 1 kali sehari selama masa
menstruasi. Namun fakta dilapangan tablet
tambah darah hanya berfokus pada ibu
hamil saja, sedangkan untuk remaja putri
belum dilakukan secara maksimal.

Maka dari itu, penting mengetahui
kadar hemoglobin dalam darah terutama
kepada remaja yang termasuk kedalam usia
produktif untuk dapat melihat kondisi
kesehatannya, ketika riwayat anemia yang
dibiarkan secara terus menerus dapat
mengganggu pertumbuhan dan
pekembangannya.  Berdasarkan  hasil
pemeriksaan pada siswa dan siswi SMP
PGRI 1 Cilongok, sebanyak 25 orang
konjungtivanya anemis namun mereka
tidak mengalami anemia.

Melihat besarnya permasalahan dan
dampak yang ditimbulkan dari anemia pada
remaja, menjadi penting masalah anemia
untuk diteliti secara mendalam terkait
faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian anemia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara jenis
kelamin, status gizi, dan keadaan
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konjungtiva terhadap kejadian anemia pada
remaja sekolah dalam satu laporan
penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan rancangan analitik
korelasional melalui penekatan cross
sectional (Nursalam 2020). Penelitian ini
dilakukan di SMP PGRI 1 Cilongok yang
dilakukan pada bulan September-Oktober
2023. Sampel diperoleh sebanyak 84
siswa/i yang memenuhi kriteria inklusi
yaitu semua siswa dan siswi SMP PGRI 1
Cilongok yang hadir pada saat hari
penelitian, siswa dan siswi berjenis kelamin
perempuan dan laki-laki, siswa dan siswi
memiliki rentang usia 10-17 tahun,
sedangkan kriteria eksklusinya yaitu siswa
dan siswi yang sakit dan ijin tidak berangkat
ke sekolah. Sampel diambil dengan teknik
total sampling.

Variabel  independen  penelitian
adalah jenis kelamin dengan kategori O
(perempuan) 1 (laki-laki), status gizi (IMT)
diukur dengan cara pembagian antara beart
badan (BB) dalam kilogram (kg) dengan
tinggi badan (TB) dikuadratkan dalam
meter (m) dan pengukuran lingkar lengan
atas (LILA) dengan kategori 0 (tidak
normal) dan 1 (normal), keadaan
konjungtiva  dilakukan dengan cara
langsung melihat dan memeriksa pada
bagian dalam kelopak mata bawah dan
dikategorikan 0 (anemis) dan 1 (ananemis).

Variabel dependen penelitian adalah
kejadian anemia yang diukur dengan cara
pemeriksaan kadar hemoglobin yang
dikategorikan 0 (anemia) dan 1 (tidak
anemia). Instrumen penelitian
menggunakan instrumen skrining anemia
yang dikembangkan oleh peneliti berisikan
data  karakteristik responden, lembar
skrining yang berisi jenis kelamin, status
gizi (terdiri dari pengukuran IMT dan
pengecekan LILA), keadaan konjungtiva,
dan nilai kadar hemoglobin.

Semua responden baik itu perempuan
dan  laki-laki  semuanya  dikenakan
perlakuan yang sama untuk proses
pengecekan dan  pengukuran  dalam
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penelitian. Analisis data penelitian secara
univariat dengan distribusi frekuensi dan
persentase, dilanjutkan anilisis bivariat
dengan analisis Spearman Rank untuk
melihat  hubungan  anatar  variabel
(Nursalam 2020). Etik penelitian diperoleh
dari UMP dengan Nomor
KEPK/UMP/46/X11/2023.

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data katakteristik responden meliputi usia,
kelas, jenis kelamin, keadaan konjungtiva,
status gizi, dan kejadian anemia yang
disajikan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian (n=84).

. L. Frekuensi Persentase
Karakteristik ) (%)
Usia

11 tahun 1 1,2
12 tahun 5 6,0
13 tahun 26 31,0
14 tahun 32 38,1
15 tahun 15 17,9
16 tahun 2 2.4
17 tahun 3 3,6
Kelas
Kelas 7 13 15,5
Kelas 8 40 47.6
Kelas 9 31 36,9
Jenis Kelamin
Perempuan 42 50,0
Laki-Laki 42 50,0
Keadaan Konjungtiva
Anemis 39 46,4
Ananemis 45 53,6
Status Gizi (IMT)
Sangat Kurus 3 3,6
Kurus 7 8,3
Normal 66 78,6
Gemuk 6 7,1
Sangat Gemuk 2 2,4
Status Gizi (LILA)
Kurang 35 41,7
Normal 44 52,4
Overweight 2 2,4
Obesitas 3 3,6
Kejadian Anemia
Anemia 15 17,9
Tidak Anemia 69 82,1

Berdasarkan tabel 1 dari hasil analisa
univariat diperoleh bahwa usia yang paling
banya kemungkinan terjadinya anemia di
SMP PGRI 1 Cilongok adalah pada usia 14
tahun (38,1%) dan kelas yang memiliki
kemungkinan terbanyak terjadinya anemia
yaitu pada kelas 8 (47,6%). Pada faktor
jenis kelamin, masing-masing memiliki

4

jumlah yang sama yaitu 42 orang (50,0%)
dari total sampling yaitu 84 orang. Keadaan
konjungtiva normal memiliki jumlah yang
paling besar yaitu 45 orang (53,6%).

Status gizi pada penelitian ini
menggunakan hasil dari pengukuran IMT
(Indeks Massa Tubuh) dan LILA (Lingkar
Lengan Atas), dengan hasil yaitu bahwa



Volume 20 No 1 2024

sebagian besar responden memiliki IMT
yang normal sebanyak 66 orang (78,6%),
sedangkan responden dengan pengukuran
LILA sebagian besar memiliki nilai normal
sebanyak 44 orang (52,4%). Sebagian besar
responden memiliki kadar hemoglobin yang
normal (tidak anemia) sebanyak 69 orang
(82,1%). Hal ini membuktikan bahwa dari

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

84 orang, yang terkena anemia adalah 15
orang (17,9%). Untuk melihat hubungan
antara kejadian anemia dengan variabel
jenis kelamin, keadaan konjungtiva, status
gizi, dan kadar hemoglobin dilakukan
analisis Spearman Rank yang disajikan
dalam tabel 2.

Tabel 2. Analisis hubungan variabel kejadian anemia dengan jenis kelamin, keadaan
konjungtiva, status gizi, dan kadar hemoglobin (n=84)

Kejadian
Variabel Anemia Tidak Anemia p value r
f % f %
Jenis Kelamin
Perempuan 10 23,8 32 76,2 0,158 0,155
Laki-Laki 5 11,9 37 88,1
Keadaan Konjungtiva
Tidak Normal 14 35,9 25 64,1 0,000 0,439
Normal 1 2,2 44 97,8
Status Gizi (IMT)
Tidak Normal 8 17,4 38 82,6 0,378 -0,097
Normal 7 18,4 31 81,6
Status Gizi (LILA)
Tidak Normal 6 22,2 21 77,8 0,633 -0,053
Normal 9 15,8 48 84,2

Seseorang dikatakan anemia oleh
WHO (World Health Organization) yaitu
untuk seorang pria jika hemoglobin dalam
darahnya <13 g/dl, sedangkan wanita
dikatakan anemia jika hemoglobin dalam
darahnya <12 g/dl. Seiring bertambahnya
usia, prevalensi anemia meningkat (Marton,
Agobcs, and Babik 2020). (Riset Dinas
Kesehatan 2018), pada rentang umur remaja
yaitu 15-24 tahun, prevalensi remaja
perempuan yang terkena anemia sebesar
27,2%, sedangkan pada remaja laki-laki
prevalensi terkena anemia sekitar 20,3%.

Wanita  hamil juga memiliki
prevalensi anemia tertinggi, namun wanita
hamil bukan merupakan kelompok terbesar
yang memiliki resiko tinggi terkena anemia.
Selain alasan biologis yang mempengaruhi
perbedaan antara tingkat prevalensi anemia
pada perempuan dan laki-laki, terdapat
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
perbedaan ini, misalnya dari faktor tempat
tinggal antara di desa dan di kota, faktor
tingkat pendidikan yang rendah, dan faktor
suku/kasta. Perbedaan tingkat prevalensi

anemia memiliki dampak negatif bagi
perempuan melalui tak acuhnya terhadap
kesehatan diri sendiri karena dituntut untuk
lebih berorientasi terhadap orang lain,
seperti contohnya dalam berumah tangga
untuk pengambilan keputusan biasanya
didominasi oleh laki-laki (Sedlander et al.
2021).

Hasil uji statistik Spearman Rank
berdasarkan jenis kelamin remaja sekolah
yaitu p value = 0,158 (>0,05) yang artinya
tidak ada hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dengan kejadian anemia pada
remaja sekolah. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kubilawati
and Warastuti 2019), bahwa kebutuhan zat
besi pada remaja laki-laki tidak sebanyak
kebutuhan zat besi pada remaja perempuan,
hal ini karena zat besi pada remaja
perempuan akan dikeluarkan juga saat ia
mengalami masa menstruasi sebanyak 0,8
mg/hari.  Remaja  perempuan  yang
mengalami menstruasi akan mengeluarkan
darah sebanyak 30 mg/hari sehingga remaja
perempuan membutuhkan zat gizi mikro
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dan makro yang lebih banyak daripada laki-
laki, hal ini juga akan mempengaruhi
perubahan yang terjadi pada fisik dan
komposisi tubuhnya (Chairunnisa and
Probosari 2019). Selain dibutuhkan saat
menstruasi, zat besi juga sangat diperlukan
pada saat pertumbuhan fisik, pematangan
reproduksi, pertumbuhan, dan pematangan
kognitif. Remaja perempuan yang terkena
anemia, akan cenderung mengalami anemia
pada saat kehamilan, sehingga akan
mempengaruhi pada saat masa kehamilan
dan persalinannya, sehingga disarankan
untuk dapat memenuhi asupan gizinya agar
dapat memutus rantai anemia antar generasi
(Fentie, Wakayo, and Gizaw 2020). Selain
itu, tingkat pendidikan juga berpengaruh
terhadap prevalensi anemia. Penelitian yang
dilakukan di ~ Afrika Sub  Sahara
menjelaskan bahwa faktor pendidikan dapat
menurunkan prevalensi anemia.

Keadaan konjungtiva tidak normal
pada remaja sekolah yang terkena anemia
memiliki presentase lebih tinggi yaitu
sebanyak 35,9%, sedangkan remaja sekolah
dengan keadaan konjungtiva normal yang
terkena anemia sebesar 2,2%. Hasil uji
statistik  Spearman Rank berdasarkan
keadaan konjungtiva yaitu p value=0,000
(<0,05) yang artinya ada hubungan yang
signifikan antara keadaan konjungtiva
dengan kejadian anemia pada remaja
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh
(Trianingsih  and  Oktavia  2022),
menjelaskan pemeriksaan gejala anemia
dapat dilakukan dengan pemeriksaan fisik
secara langsung dan warna konjungtiva
yang pucat akan  mengindikasikan
terjadinya anemia berat dengan nilai
hemoglobinnya yaitu <9 g/dl.

Hal ini didukung oleh penelitian
(Handayani and Mertha I Wayan 2021),
menjelaskan bahwa kurangnya oksigen
dalam tubuh dapat mempengaruhi warna
konjungtiva menjadi pucat dan dapat
mengindikasikan ~ terjadinya  anemia.
Konjungtiva merupakan bagian dari mata
berupa selaput tipis yang menutupi
kelompak mata dalam dan berfungsi untuk
melindung mata. Konjungtiva
memproduksi lendir dan air mata dengan
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tujuan untuk mencegah masuknya mikroba
ke mata (Shumway, Motlagh, and Wade
2024). Konjungtiva pucat merupakan salah
satu cara paling mudah untuk mendeteksi
anemia dikarenakan pucatnya konjungtiva
disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi
dalam tubuh. Hal ini membuat massa sel
darah merah menurun serta berkurangnya
jumlah hemoglobin dalam darah yang akan
berakibat pula pada penyaluran oksigen ke
seluruh tubuh sehingga pada bagian tubuh
tertentu seperti konjungtiva, kuku, dan
mulut akan terlihat pucat (Trianingsih and
Oktavia 2022).

Hasil uji statistik Spearman Rank
berdasarkan status gizi dengan pengukuran
IMT yaitu p value= 0,378 (>0,05). Hasil uji
statistik Spearman Rank berdasarkan status
gizi dengan pengukuran LILA yaitu p
value=0,633 (>0,05). Berdasarkan kedua
hasil uji statistik tersebut menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara status gizi dengan kejadian anemia
pada remaja sekolah. Penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Estri and Cahyaningtyas 2021), yang
menjelaskan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara IMT dengan
kejadian anemia, dikarenakan kejadian
anemia tidak hanya dipengaruhi oleh
pengecekan IMT saja, namun dipengaruhi
oleh faktor lain antara lain hepatomegali,
kurangnya asupan zat besi, pola hidup, dll.

Hasil analisis IMT bukan untuk
mengetahui apakah seseorang terkena
anemia atau tidak, namun untuk mengetahui
status nutrisi di dalam tubuh (Rahmawati
2018). Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Leli Kristiana et al. 2023) menjelaskan
bahwa tidak ada hubungan antara LILA
dengan kejadian anemia, dikarenakan
mayoritas remaja jarang mengonsumsi
makanan yang kaya akan zat besi yang
didukung juga oleh latar belakang
pendidikan orang tua yang rendah sehingga
status gizi tidak terpenuhi. Hal ini didukung
juga oleh penelitian (Adiyani, Heriyani, and
Rosida 2018), yang menjelaskan bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara status gizi dengan kejadian anemia
pada remaja, dikarenakan penurunan status
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gizi dapat diakibatkan karena suplai energi
yang kurang dari kebutuhan dalam jangka
waktu tertentu.

Kemenkes RI (2016), menjelaskan
bahwa salah satu penyebab anemia karena
kurangnya asupan gizi. Hal ini didukung
oleh penelitian (Musrah and Widyawati
2019), menjelaskan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pola makan dengan
kejadian anemia. Penelitian (Mariana and
Khafidoh 2013), mengatakan bahwa pola
makan yang tidak teratur, pantangan makan
telor atau daging atau ikan, tidak suka sayur,
dan kebiasaan makan makanan siap saji
merupakan penyebab remaja mengalami
anemia. Sedangkan menurut penelitian
(Aulya et al. 2022) yang menjelaskan
bahwa pola makan yang teratur dan sering
sarapan pagi akan mengurangi risiko remaja
terkena anemia.

Terjadinya anemia disebabkan karena
kurangnya kadar zat besi dalam tubuh,
kekurangan vitamin B12, kekurangan asam
folat, mengalami pendarahan hebat, terkena
leukimia, cacingan, dan penyakit kronis.
Hal ini akan berdampak pada saat remaja
putri sudah dewasa dan sedang hamil yang
akan berakibat pada kelahiran bayi dengan
berat badan rendah, mengalami kesakitan
yang luar biasa, hingga kematian pada ibu
dan bayinya. Maka dari itu, pada masa
remaja ini, pengkajian dan pemantauan
status gizi perlu dilakukan.

Status gizi merupakan proposi antara
konsumsi makanan, penyerapan zat gizi
dalam makanan tersebut, dan kegunaan zat
gizi tersebut untuk tubuh. Status gizi dalam
penelitian ini menggunakan pengukuran
antopometri, yaitu dengan pengukuran IMT
(Indeks Massa Tubuh) yaitu dengan
pembagian hasil pengukuran antara berat
badan (dalam kilogram) dengan tinggi
badan (dalam meter kuadrat) dan
pengukuran LILA (Lingkar Lengan Atas)
dengan cara mengukurnya dengan body
measuring tape (Bhattacharya et al. 2019).
Keterbatasan penelitian ini menggunakan
instrumen skrining yang belum lengkap
seperti asal responden dan asal keluarga
responden,  keterbatasan =~ pemahaman
responden dalam memahami pernyataan di

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

lembar skrining dapat berpengaruh pada
hasil  penelitian.  Diharapkan  untuk
penelitian yang akan datang dapat
dilakukan dengan instrumen dan desain
penelitian yang lebih lengkap.

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan yang signifikan
antara  keadaan konjungtiva  dengan
kejadian anemia pada remaja sekolah,
sedangkan untuk variabel jenis kelamin dan
status gizi tidak ada hubungan yang
signifikan dengan kejadian anemia. Remaja
usia sekolah juga perlu untuk diberikan
edukasi, skrining, dan monitoring mengenai
penyakit anemia secara berkelanjutan untuk
meminimalkan kejadian anemia, khususnya
kepada remaja perempuan.
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